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Kecacingan merupakan masalah kesehatan yang tersebar luas baik di daerah 
tropis maupun subtropis. Prevalensi cacingan di Indonesia pada umumnya sudah 
menyebar secara luas, baik di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan, 
terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan sanitasi buruk. 
Spesies utama yang banyak menginfeksi masyarakat adalah cacing gelang 
(Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura) dan cacing kait 
(Necator americanus dan Ancylostoma duodenale). Desa Nusliko, Kecamatan 
Weda Kabupaten Halmahera Tengah merupakan daerah yang penduduknya 
masih memiliki pengetahuan tentang kesehatan yang rendah, sehingga 
memungkinkan untuk terjadi penularan penyakit kecacingan.  Tujuan 
Penelitian ;untuk mengidentifikasi telur Soil Trasmitted Helmither 
menggunakan Metode Flotasi pada anak – anak usia 6 – 12 tahun. Metode 
Penelitian : penelitian Deskriptif, dengan menggunakan metode pemeriksaan 
Flotasi, dengan jumlah sampel feces 40. Hasil : positif telur cacing 
Soil transmitted Helmith pada 12 anak (30%) dan 28 anak (70%) negatif, 
sedangkan distribusi berdasarkan spesies pada anak yang positif yakni ; Ascaris 
lumbricoides  6 anak (50 %), Trichuris trichiura 3 anak   (25   %),   Mix 
(Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura ) 2 anak (17 %)  dan  Mix  
(Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan hookwoom ) 1 anak ( 8%). 
Kesimpulan : positif telur cacing Soil transmitted Helmith pada 12 anak (30%) 






Worming is a widespread health problem in both the tropics and subtropics. The 
prevalence of intestinal worms in Indonesia in general has spread widely, both in 
rural and urban areas, especially in the poor population, with poor sanitation. The 
main species that infect many people are roundworms (Ascaris lumbricoides), 
whipworms (Trichuris trichiura) and hookworms (Necator americanus and 
Ancylostoma duodenale). Nusliko Village, Weda Subdistrict, Central Halmahera 
Regency is an area where the population still has low health knowledge, making 
it possible for helminthiasis to occur. Research Purpose: To identify Trasmitted 
Helmither Soil eggs using the Flotation Method in children aged 6-12 years. 
Research Methods: Descriptive research, using the Flotation examination 
method, with a total stool sample of 40. Results: positive Soil transmitted 
Helmith worm eggs in 12 children (30%) and 28 children (70%) negative, while 
the distribution based on species in positive children that is; Ascaris lumbricoides 
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6 children (50%), Trichuris trichura 3 children (25%), Mix (Ascaris lumbricoides 
and Trichuris trichiura) 2 children (17%) and Mix (Ascaris lumbricoides, 
Trichuris trichiura and Hookwoom) 1 child (8%). Conclusion: Soil transmitted 
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Pendahuluan 
Infeksi cacing merupakan penyakit parasit 
endemik di Indonesia salah satu penyakit yang 
masih menjadi masalah kesehatan. Penyakit 
cacingan dapat ditularkan melalui tanah atau 
sering disebut dengan Soil Transmitted 
Helminther. Soil Transmitted Helminther 
adalah sekelompok cacing parasit (kelas 
Nematoda) yang dapat menyebabkan infeksi 
pada manusia melalui kontak dengan telur atau 
pun larva parasit itu sendiri yang berkembang 
di tanah yang lembab yang terdapat di negara 
yang beriklim tropis maupun subtropis, 
(Seodarto,2011). 
Menurut data WHO ( World Health 
Organization ) kejadiaan infeksi cacing di 
dunia masih tinggi yaitu 1 miliar orang 
terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides, 795 
juta orang terinfeksi cacing Trichuris trichura 
dan 740 juta orang terinfeksi cacing 
Hookworm. Prevalensi infeksi cacing di 
indonesia pada umumnya juga sangat tinggi, 
terutama pada golongan penduduk yang 
kurang mampu mempunyai resiko terjangkit 
penyakit ini yaitu sekitar 40 – 60 persen, 
(Citra,2011). 
Prevalensi cacingan di Indonesia pada 
umumnya sudah menyebar secara luas, baik di 
daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan, 
terutama pada golongan penduduk yang 
kurang mampu, dengan sanitasi yang buruk, 
(Direktorat Jenderal PP& PL,2012). 
Desa Nusliko yang berada di Kecamatan Weda 
Kabupaten Halmahera Tengah, merupakan 
daerah yang sebagian besar penduduknya 
berkerja sebagai tukang kebun. Lingkungan 
sekitar masih banyak ditemukan rumah yang 
beralaskan tanah dan tidak semua rumah 
memiliki sarana Mandi Cuci Kakus (MCK) 
seperti toilet yang standar. Perilaku hidup 
bersih dan sehat baik ibu maupun anaknya 
masih kurang, hal ini terlihat dari kebiasaan 
tidak memakai alas kaki dan tidak mencuci 
tangan sebelum makan. 
Upaya pemerintah Kabupaten Halmahera 
Tengah untuk mencegah penyakit cacingan 
telah dilaksanakan meliputi kegiatan 
pemberian obat cacing masal di tujuh 
Kecamatan Weda dengan sasaran anak usia 2 
– 14 tahun dengan jumlah sasaran 4.709 jiwa, 
namun yang mendapat obat cacing adalah 574 
orang. Hal ini dapat menyebabkan tidak tuntas 
penanganannya. 
Pengobatan yang baik adalah diberikan kepada 
mereka yang positif kecacingan, sehingga 
menghindari resisten terhadap obat 
cacing.Untuk mendiagnosis penyakit 
kecacingan dapat dilakukan menggunakan 
analisa pemeriksaan telur cacing dengan 
metode kualitatif dan kuantitatif. Secara 
kuantitatif kita dapat mengetahui jumlah telur 
cacingnya. 
Teknik yang sering digunakan dalam 
melakukan diagnosa terhadap infeksi 
kecacingan adalah menggunakan metode 
flotasi. Metode ini dapat menguraikan telur 
cacing dari kotoran dan lapang pandang baik, 
serta dapat digunakan untuk mendiagnosa 
infeksi ringan maupun berat. 
 
Metode 
Jenis penelitian adalah penelitian 
deskriftif yakni suatu penelitian yang 
bertujuan untuk mengambarkan atau 
menganalisis suatu variable. Variable yang di 
tekankan dalam penelitian ini yakni 
mengidentifikasi telur Soil Trasmitted 
Helmithes pada feses anak – anak 




Hasil pemeriksaan telur Soil Trasmitted 
Helmithes pada feses anak – anak dengan 
usia 6 -12 tahun menggunakan metode 
 flotasi berdasarkan Jenis Kelamin  
  Hasil Pemeriksaan  
   Laki - laki  Perempuan  Total 
  Jlh  %  Jlh  %   
  Positif  8  33  4  25  12  
  Negatif  16  67  12  75  28  
  Total  24  100  6  100  40  
Sumber data : Data primer 2019 
Berdasarkan tabel 1 
menunjukan bahwa dari 40 sampel feses anak 
di Desa Nusliko Kecamatan Weda Kabupaten 
Halmahera Tengah yang diperiksa ditemukan 
hasil pada sampel feses anak – anak dengan 
jenis kelamin laki – laki yaitu, 8 (33 %) sampel 
yang positif dan 16 (67 %) sampel negatif atau 
tidak ditemukan telur cacing, kemudian anak – 
anak dengan jenis kelamin perempuan yaitu, 4 
(25%) sampel yang positif dan 12 ( 75% ) 
sampel negatif atau tidak ditemukan telur 
cacing. 
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Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Spesies Telur Soil 
Trasmitted    Helmithes   pada    feses  anak 
 dengan usia 6 -12 tahun  
  No  Spesies  Jlh  %  
    1  Ascaris lumbricoides  6  50  




















   Total  12  100  
Sumber Data : Data Primer 2019 
Berdasarkan Data Distribusi Frekuensi di 
tabel 2 menunjukan bahwa dari 40 sampel 
feses anak – anak di Desa Nusliko Kecamatan 
Weda Kabupaten Halmahera Tengah 
ditemukan hasil 6 spesies Ascaris 
lumbricoides ( 50 %), 3 Spesies Trichuris 
trichiura (22 %), 2 mix antara Ascaris 
lumricoides dan Trichuris trichiura (17%) dan 
1 terdapat mix yaitu Ascaris lumbrichoides, 
Trichuris trichiura dan Hookwoom (8%). 
 
Pembahasan 
Infeksi kecacingan adalah sebagai satu atau 
lebih cacing parasit usus yang terdiri dari 
golongan nematoda usus. Kecacingan ini 
umumnya ditemukan di daerah tropis dan 
subtropis dan beriklim basah dimana hygiene 
dan sanitasi lingkungan yang kurang baik, 
pendidikan yang rendah, dan kemiskinan. 
Tingginya infeksi kecacingan juga merupakan 
refleksi penggunaan kakus yang saniter karena 
telur cacing pada tinja yang dibuang pada 
permukaan tanah dapat berkembang menjadi 
infektif, yang selanjutnya memungkinkan 
terjadinya infeksi pada orang lain, (Soedarto 
2011). 
Pemeriksaan telur cacing pada sampel feses 
ada beberapa metode yang bisa digunakan 
yakni metode secara langsung dan metode 
secara tidak langsung. Metode langsung yang 
biasa digunakan adalah metode tanpa tutup 
kaca dan menggunakan tutup kaca atau 
menggunakan larutan Eosin 2%. Metode 
secara tidak langsung adalah metode Flotasi, 
Metode Sedimentasi, Metode Teknik Kato, 
dan metode Suzuki, (Rusmanto 2012). 
Pada penelitian ini metode yang peneliti 
digunakan adalah metode Flotasi dengan 
menggunakan larutan NaCl Jenuh, Alasan dari 
teknik penelitian menggunakan metode flotasi 
tersebut karena metode tersebut bisa 
mengidentifikasi telur cacing dengan tingkat 
infeksi yang masih ringan, dan juga 
memisahkan antara kotoran dengan telur 
cacing sehingga dapat lebih mudah dalam 
proses identifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan metode flotasi dapat 
dilihat pada tabel 2 dimana pemeriksaanya 
dilakukan pada tanggal 23 – 25 mei 2019 di 
Laboraturium terpadu. dengan jumlah sampel 
yang diteliti 40 sampel, ditemukan 6 (50%) 
sampel positif terinfeksi penyakit kecacingan 
yang disebabkan oleh spesies Ascaris 
lumbricoides, 3 (25%) dengan Spesies 
Trichuris trichura, 2 (17%) dengan spesies 
lebih dari satu atau mix antara Ascaris 
lumricoides dan Trichuris trichiura dalam satu 
preparat, dan 1 (8 %) dengan 3 jenis telur 
cacing dalam satu preparat yaitu dengan 
spesies Ascaris lumbrichoides, Trichuris 
trichiura dan Hookwoom serta sampel yang 
negatif sebanyak 28 sampel. 
Pada tabel 2 menunjukan bahwa kecacingan 
pada anak – anak usia 6 – 12 tahun di Desa 
Nusliko Kecamatan Weda Kabupaten 
Halmahera Tengah dengan species paling 
banyak yaitu Ascaris lumbricoides, hal ini 
dikarenakan pada usia tersebut anak – anak 
masih sulit berperilaku hidup sehat dan bersih, 
tidak mencuci tangan sebelum makan bermain 
langsung ditanah tanpa menggunakan alas kaki 
dan kebiasaan mengigit kuku (Atika 2011), 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
bahwa kecacingan yang lebih tinggi terhadap 
anak – anak usia sekolah dasar yakni cacing 
Ascaris lumbricoides, (Soedarto,2011). 
Hal ini sejalan dengan Penelitian tentang 
kecacingan yang dilakukan Wahyuni Buamona 
pada tahun 2014 Mahasiwa analis Kesehatan 
Politeteknik Kesehatan Kementrian Kesehatan 
Ternate masih ada juga anak – anak usia 
Sekolah Dasar menderita penyakit infeksi 
cacingan yang disebabkan oleh penggunaan 
alas kaki, (Wahyuni 2014). 
Salah satu penyebab adanya angka kejadian 
kecacingan karena pola hidup yang diterapkan 
belum sesuai, dimana anak usia 6 – 12 tahun 
di Desa Nusliko Kecamatan Weda masih 
memiliki kebiasaan bermain atau kontak 
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langsung dengan tanah tanpa menggunakan 
alas kaki, data ini diperoleh dari hasil survey 
peneliti, selain dari presentase penduduk Desa 
Nusliko masih buang air besar (BAB) Pada 
jamban, hal ini dapat mempengaruhi rantai 
penularan penyakit kecacingan masih 
ditemukan.  Oleh  sebab  itu   untuk 
mencegah terjadinya infeksi kecacingan anak 
usia 6 – 12 tahun di Desa Nusliko maka tidak 
hanya memperhatikan sanitasi lingkungan di 
sekitar tempat tinggal, tetapi juga kebiasaan 
anak membuang kotorannya atau defikasi di 
jamban yang telah ada. 
Berdasarkan hal ini bahwa selain 
kebersihan lingkungan faktor kebersihan diri 
seperti kebiasaan mencuci tangan sebelum 
makan, penggunaan alas kaki, dan tempat 
bermain juga turut berpengaruh terhadap 
infeksi cacing pada manusia. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 
anak – anak di Desa Nusliko Kecamatan Weda 
Kabupaten Halmahera Tengah  dapat 
disimpulkan dari hasil sebagai berikut : 
1. Persentase infeksi kecacingan pada anak – 
anak di Desa Nusliko Kecamatan Weda 
Kabupaten Halmahera Tengah yang 
diamati dari sampel feses didapat hasil 
positif 12 (30%) sampel dan hasil negatif 
sebanyak 28 (70%) sampel. 
Spesies yang ditemukan dalam penelitian ini 
antara lain 6 (50%) dengan species 
Ascaris  lumbricoides,  3 (25%) dengan 
Trichuris trichiura, 2 (17%) dengan 
spesies lebih dari satu atau mix antara 
Ascaris lumricoides dan Trichuris 
trichiura  dalam  satu preparat, dan 1 (8 
%) dengan 3 jenis telur cacing dalam 
satu preparat yaitu dengan spesies 
Ascaris lumbrichoides, Trichuris 
trichiura dan Hookwoom. 
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